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Petty Dyah Permata. C.100.110.179. Peran Reserse Dalam Penyidikan 
Terhadap Tindak Pidana Pencurian Yang Dilakukan Oleh Anak (Study 
Kasus di Polres Ngawi).  
 
Di Undang-undang Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak 
menunjukkan adanya perlindungan terhadap hak-hak anak yang merupakan 
generasi penerus bangsa dengan mengedepankan pendekatan restorative justice. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peranan reserse dalam penyidikan 
tindak pidana pencurian oleh anak di Polres Ngawi  menurut Undang–Undang No. 
11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak dan hambatan-hambatan 
apakah yang dihadapi reserse di Polres Ngawi dalam melakukan penyidikan 
tindak pidana pencurian yang dilakukan oleh anak. Jenis penelitian yang 
digunakan adalah yuridis empiris yang bersifat deskriptif. Analisis data pada 
penulisan hukum lazimnya dilakukan melalui pendekatan kualitatif. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa Peran reserse dalam penyidikan tindak pidana 
pencurian menurut Undang–Undang No. 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan 
Pidana Anak dilakukan dengan langkah awal melakukan penyelidikan, 
penindakan, pemeriksaan, penyelesaian dan  penyerahan berkas perkara.Setelah 
semua selesai diperiksa oleh penyidik maka dilakukan pemberkasan perkara atau 
berkas perkara, yang kemudian berkas perkara tersebut diserahkan ke kejaksaan 
dimana terjadinya tindak Pidana/locus delicty, apabila sudah benar kemudian 
diberi stempel POLRI dan apabila belum lengkap maka akan dikembalikan untuk 
diperbaiki. Kendala-kendala lain yang dihadapi oleh penyidik dalam 
penanggulangan terhadap tindak pidana yang dilakukan oleh anak adalah: 
Kemampuan dan cara kerja penyidik/penyidik pembantu anak dalam setiap proses 
penyidikan tindak pidana anak bila dikaitkan dengan pendidikan yang beraneka 
ragam mereka peroleh, Kondisi sarana dan fasilitas di Polres Ngawi yang 
diberikan oleh dinas, dan kurangnya wawasan atau pengetahuan para orang tua 
dan masyarakat tentang bahayanya tindak pidana anak terhadap perkembangan 
mental dan kejiwaan anak. 
 




Petty Dyah Permata. C.100.110.179. Detective Role In Investigations of 
criminal offenses of theft conducted by child (Case Study in Ngawi District 
Police).  
 
Act No. 11 of 2012 on the Child Criminal Justice System shows the protection of 
the rights of children as the future generation by prioritizing restorative justice. 
This research aims to describe the role of a detective in the investigation of 
criminal offenses of theft by children at the Ngawi District Police Station, 
according Act No. 11 of 2012 on the Child Criminal Justice System and obstacles 
which encountered by the detective in Ngawi District Police whilst investigating 
criminal offenses of theft committed by children. The type of research is juridical 
empirical research methods to obtain primary data and find the truth or the facts 
and reviewing the juridical on the descriptive. Analysis of data on legal writing is 
usually done through a qualitative approach. The results showed that the role of a 
detective in the investigation of criminal offenses of theft under the Act No. 11 of 
2012 on the Child Criminal Justice System done with the first step of 
investigation, enforcement, inspection, completion and submission of the case 
file. After everything has examined by the investigators then the filing conducted, 
which then the case file submitted to the prosecutor's office where the crime scene 
happened/locus delicty, if it is correct then the POLRI stamp will be stamped on 
and will be returned for completion if it is incomplete. Other obstacles faced by 
investigators in prevention of criminal offenses committed by children are: skills 
and way of workings of the child investigator / police investigator in any criminal 
investigation process when the child is associated with the diverse education they 
have received, conditions of facilities in Ngawi District Police station given by the 
official, and lack of insight or knowledge of parents and the public about the 
dangers of the criminal offenses of children to their mental and psychological 
development. 
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